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Jelang hari raya Idul Fitri 1435, tren pergerakan harga emas di dalam negeri, tampak bergerak 

melemah. Sementara di bursa berjangka internasional, harga terlihat bergerak fluktuatif dengan 

potensi menanjak seperti yang terlihat dalam chart pekan keempat Juli 2014. Di Jakarta pada 

transaksi awal pekan, Senin (21/7), merujuk data Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga emas 

pengiriman cepat (Juli 2014) berada pada level Rp 496.000 per gram. Di sudut yang lain, laman 

Bursa Komoditas dan Derivatif Indonesia (BKDI), pada Senin siang (21/7), untuk kontrak Juli  

2014, juga berada pada level Rp 494.800 per gram. 

 

Sementara itu, di pasar fisik, merujuk data PT Antam, harga emas batangan pada awal pekan, 

Senin (21/7), menurunkan harga jual dan buyback emasnya hingga Rp 2.000. Setelah harga emas 

di pasar komoditi internasional pada akhir pekan ketiga Juli 2014 terpantau anjlok setelah terjadi 

aksi profit taking dari investor pasca kenaikan harga di perdagangan sebelumnya akibat jatuhnya 

pesawat Malaysia Airlines MH-17 di Ukraina. 

 

Tergerusnya harga emas batangan tersebut membuat harga minted bars ukuran 1 gram dijual Rp 

534.000, demikian juga dengan buybacknya seharga Rp 474.000. Untuk ukuran yang lebih besar 

lagi dijual lebih murah seperti ukuran 10 gram, Antam menjualnya Rp 500.000 per gram 

sehingga total Rp 5.000.000. Sebagai informasi dilaporkan juga harga emas  berjangka di bursa 

Shanghai pagi ini bergerak melemah  untuk semua kontrak berjangka termasuk kontrak emas 

Agustus 2014,  yang sedang bergulir di kisaran 261,15 yuan. 

 

Hingga transaksi Selasa (22/7), PT Antam kembali mencatat harga emas batangan tidak 

mengikuti arahan harga emas di pasar komoditi internasional yang sedang rebound  pasca 

jatuhnya pesawat Malaysia Airlines di Ukraina. Harga emas batangan hari ini melanjutkan 

penurunan  harga emas batangan hari sebelumnya yang mengikuti arahan global. Antam 

menurunkan harga emas batangannya dipicu menguatnya kurs rupiah terhadap US$ sepanjang 

perdagangan valas antar bank di Jakarta pada Senin (21/7). Kurs Rupiah menguat 1,1% menjadi 

Rp 11.559 per US$ dari posisi sebelumnya di level Rp 11.610 per US$.  

 

Pada hari yang sama, Bloomberg melaporkan harga emas  spot sesi Asia, Selasa pagi (22/7) 

bergerak positif, setelah akhir perdagangan dini hari, emas LLG ditutup menguat di kisaran US$ 

1.312,05/t oz. Sementara di BBJ, harga melemah yang dipicu melemahnya harga emas batangan 

di PT Antam. Untuk kontrak Juli 2014, harga tertekan ke level Rp 495.050 per gram dan di 

Bursa Komoditas dan Derivatif Indonesia (BKDI/ICDX) terpantau tertekan menjadi Rp 493.400 

dari sebelumnya Rp 494.400 per gram. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (23/7), di Tanah Air, di tengah positifnya pasar sikapi 

hasil pengumuman hasil pilpres, emas batangan semakin murah dan menjadi pilihan bagi 

investor setelah harga emas di pasar komoditi global terkoreksi oleh data ekonomi AS yang 

positif. Selain itu Antam menurunkan harga emas batangannya hingga Rp 3.000 dikarenakan 

kurs rupiah akan semakin menguat lagi perdagangan Rabu. 

 



Di bursa internasional, tertekannya harga emas dunia pada perdagangan sesi Amerika dipicu rilis 

data ekonomi negara tersebut positif seperti data inflasi dan juga meningkatnya kinerja sektor 

perumahan AS yang menyebabkan dolar AS semakin kokoh. Harga emas spot di akhir 

perdagangan AS bergulir dalam kisaran US$ 1.305,85 /t oz yang telah turun 0,45% dari sesi 

sebelumnya. 

 

Sementara itu pada transaksi Kamis (24/7), harga emas LLG terpantau ditutup melemah 

signifikan. Tergerusnya harga emas LLG dipicu oleh penguatan nilai dollar AS yang turut di-

support oleh rilis data perekonomian AS pada Kamis pekan sebelumnya. Selain faktor kembali 

menguatnya nilai US$, harga emas juga tergerus oleh rilis data AS yang semakin membuat 

investor khawatir akan potensi pemercepatan peningkatan suku bunga AS. Berdasarkan data 

yang rilis dugaan awal klaim pengangguran AS dinyatakan berada di level 284.000 atau turun 

signifikan dari level sebelumnya di 303.000 bahkan jauh lebih baik dari ekspektasi di 308.000. 

imbas dari hal tersebut, investor semakin khawatir akan potensi kelanjutan kebijakan The Fed 

pasca membaiknya data pekerja AS yang akan menurunkan minat terhadap aset safe haven. 

 

Sebelumnya harga emas sedang berada dalam dorongan fundamental kuat akibat faktor 

geopolitik global yang terus menyita perhatian investor meskipun pergerakan emas telah lesu. 

Masih terus berlangsungnya konflik di beberapa wilayah seperti Gaza, Libia, Ukraina-Rusia, dan 

Irak menjadi hal yang memicu harga emas mendapatkan fondasi kuat untuk terus berada di atas 

level US$ 1.300/t oz. Konsekuensinya pada perdagangan emas berjangka di bursa Comex, 

sebagai barometer harga emas berjangka dunia, harga emas berjangka juga ditutup melemah 

signifikan. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Agustus 2014 tergerus di kisaran 1,07% 

ke tingkat harga US$ 1.290,8/t oz atau melemah US$ 13,9/t oz. 

 

 
 

 

Sementara itu, harga emas di BBJ semakin terkulai jatuh. Harga emas pada transaksi Jumat 

(25/7) untuk kontrak Agustus 2014 melemah menjadi Rp 485.500, yang dipicu permintaan 

terhadap emas melemah seiring jelang Idul Fitri. Kondisi finansial masyarakat lebih ditujukan 

pada konsumsi hari raya. Maka menyambut  lebaran, harga emas batangan yang diperdagangkan 

Antam semakin murah. Hal ini dipengaruhi dari sentimen anjloknya harga emas dunia yang lebih 

kuat dari kurs Rupiah yang sedang melemah terhadap US$. 


